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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah penelitian
Tindakan Kelas Glassroom Action Research) yang dikembangkan oleh Kemmis
& Taggart 1988, menurutnya “Perencanaan tindakamgaunakan sistem spiral
refleksi atau model spiral. Model tersebut terdidari perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi, pare@n kembali merupakan
dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan perhaasalasbolah, K. 1998:
113-114).

Menurut Wiriaatmaja (2007: 13), Penelitian Tindakalas (PTK) adalah
bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikandisk praktek
pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalamaekeneendiri. Mereka dapat
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam prakbtekefgaran mereka, dan
melihat pengaruh nyata dari upaya itu.

Karakteristik dari PTK menurut Kasbolah, K. (1928) adalah:

1. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan oleh gundlise

2. Penelitian Tindakan Kelas berangkat dari permasalghaktik faktual.

3. Dalam Penelitian Tindakan Kelas adanya tindakasettan yang dilakukan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kgdag) bersangkutan.

4. Penelitian Tindakan Kelas bersifat kolaboratif.
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Penelitian ini dilakukan berupa proses pengkajiard&ur ¢yclical) yang
terdiri dari empat tahap yaitu (1) Perencanaan,R@gksanaan tindakan, (3)
Pengamatan atau observasi, dan (4) Refleksi. Adapwdel penelitian

menggunakan model spiral seperti gambar dibawah ini
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Tindakan | Tindakan | |
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L
Observasi U
Tindakan | S
|
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Tindakan |
Refleksi Rencana S
Tindakan Il Tindakan Il I
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L
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Tindakan Il
I
Pelaksanaan
Tindakan Il
Refleksi Rencana
Tindakan Ill Tindakan Il S
|
K
Observasi L
Tindakan IlI U
S
Pelaksanaan 11
Tindakan Il

Gambar 3.1
Spiral PTK (Kemmis dan Mc. Taggart, dalam KasihaniKasbolah, 1998: 114)
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Alasan-alasan pemilihan dan penggunaan metode if@meTindakan

Kelas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

PTK menawarkan suatu cara baru untuk memperbaiki rdaningkatkan
kemampuan dan profesionalisme guru dalam kegiatajap mengajar di
kelas.

PTK merupakan aplikasi suatu tindakan yang ditujukepada kepentingan
praktisi di lapangan yang diharapkan dapat mendpdan membangkitkan
para guru dalam memiliki kesadaran diri, melakukeifiteksi dan kritik diri
terhadap aktivitas/kinerja profesionalismenya.

PTK membuat guru dapat meneliti dan mengkaji sepdaktek pembelajaran
sehari-hari yang dilakukan di kelas. Sehingga glapat langsung berbuat
sesuatu untuk memperbaiki yang kurang berhasil axergbih baik dan
efektif.

PTK mampu menjembatani kesenjangan antara teorpdadek. Guru dapat
mengadopsi teori-teori yang berhubungan denganngiddudi atau mata
pelajaran yang dibinanya, kemudian teori terselayatl disesuaikan dengan
pokok bahasan yang ada untuk kepentingan prosagibelengajar.

Bentuk penelitian yang saya lakukan adalah guragasbpeneliti. Guru

berperan dominan dalam perencanaan dan pelaksgperelitian. Adapun

bantuan dari pihak lain hanya bersifat konsultatiallam mencari dan

mempertajam persoalan-persoalan yang dihadapigalah yang sekiranya layak

untuk dipecahkan melalui penelitian tindakan keRtarapkan penelitian ini
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dapat mengembangkan profesionalisme guru dalam ngieatkan kualitas

pembelajaran IPA di sekolah dasar.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cipedes 2 Kedam&ukasari Kota
Bandung. Sekolah ini berada di lingkungan Perumebetnasari, namun siswa
pada umumnya berasal bukan dari perumahan ters&lagan peneliti memilih
lokasi ini karena adanya persamaan permasalahagema&nhasil belajar IPA
siswa yang kurang memuaskan, sehingga penelitarileruntuk melakukan
penelitian. Selain itu dengan kondisi peneliti rhaseébagai guru di lingkungan
komplek SD Cipedes sehingga dalam proses perizy@apuon tidak begitu sulit
dan guru-guru yang lain sangat mendukung sekagatekegiatan penelitian ini.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pselaester 1l di bulan
Maret 2008 dengan melalui 3 siklus. Siklus | diekakan pada tanggal 10 Maret
2008, siklus Il pada tanggal 13 Maret 2008 danusiKll dilaksanakan pada
tanggal 17 Maret 2008.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelasdédngan jumlah siswa
sebanyak 21 orang yang terdiri dari 9 siswa perempmlan 12 siswa laki-laki.
Alasan peneliti memilih kelas VI, karena siswa kel®l sudah mampu
berinteraksi dengan baik dan mudah dalam penyampagderi. Alasan lain yaitu
disamping peneliti membutuhkan data dari hasil |ire peneliti juga ingin
memberikan penguatan terhadap siswa kelas VI y&ag aenghadapi Ujian

Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN).
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C. Prosedur Penelitian
Guru sebagai peneliti melakukan prosedur yang gitdm dalam
melaksanakan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Observasi dan Identifikasi masalah
Guru melaksanakan pengamatannya sebagai peneléng y

memfokuskan pada pembelajaran IPA di kelas VI. Bsadkan hasil
observasi, ditemukan sejumlah masalah yang dihadapi segera dicari
pemecahannya. Hasilnya masalah yang selama aluseknjadi obsesi guru
yaitu bagaimana meningkatkan pemahaman siswa peddgbajaran IPA
dalam konsep energi Listrik. Masih ada ditemukanw@apemahaman siswa
terhadap konsep yang baru sulit untuk dipahami.
2. Kegiatan Pra Tindakan
a. Merumuskan rencana penelitian tindakan kelas sebag@aya

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep IPA.
b. Memilih pendekatan keterampilan proses untuk meatkgan pemahaman

siswa terhadap konsep IPA.
3. Rencana Tindakan

Dengan memperhatikan hasil analisis pemahaman stsweadap

konsep IPA sebelumnya, peneliti menyusun rencardakian pembelajaran.
Rencana tindakan pembelajaran meliputi:
a. pembuatan Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP)
b. pembuatan Lembar Kerja Siswa

c. pembuatan pedoman observasi
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d. pembuatan pedoman wawancara

e. membuat alat bantu/ media

f. membuat alat evaluaski§i-kisi soal, pedoman penyekoran, soal pre-test
danpost-test)

4. Pelaksanaan Tindakan (observasi, analisis dan refsi)

Siklus I

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan perfabata Siklus |
menggunakan pendekatan keterampilan proses darkuketaobservasi
terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung dlilgantu oleh
observer yang lain. Observer lain pun mengobseryasi yang sedang
melaksanakan pembelajaran.

b. Guru dan observer lain menganalisis dan merefigisiksanaan dan hasil
tindakan pembelajaran Siklus I. Analisis ini dilakn dengan kegiatan
antara lain: memeriksa dan menilai lembare-test dan post-test,
memeriksa dan menilai Lembar Kerja Siswa (LKS),ihatlhasil lembar
observasi, melakukan wawancara dengan siswa. afaisis dan refleksi
Siklus I menjadi bahan rekomendasi dan revisi neadandakan siklus Il
jika data yang diperoleh belum bisa menunjukkaiil lgaag diharapkan.

Siklus 11

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan pefalata Siklus Il

menggunakan pendekatan keterampilan proses darkukaeta observasi
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terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung dlilgantu oleh
observer yang lain. Observer lain pun mengobsemyasi yang sedang
melaksanakan pembelajaran.

b. Guru dan observer lain menganalisis dan merefigidsiksanaan dan hasil
tindakan pembelajaran Siklus Il. Analisis ini dil&kian dengan kegiatan
antara lain: memeriksa dan menilai lembare-test dan post-tes,
memeriksa dan menilai Lembar Kerja Siswa (LKS), ihatlhasil lembar
observasi, melakukan wawancara dengan siswa. afaisis dan refleksi
Siklus Il menjadi bahan rekomendasi dan revisi @a@adindakan siklus Il
jika data yang diperoleh belum bisa menunjukkail lgaag diharapkan.

Siklus 111

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan penabata Siklus Il
menggunakan pendekatan keterampilan proses darkuketa observasi
terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung dlilgantu oleh
observer yang lain. Observer lain pun mengobseryasi yang sedang
melaksanakan pembelajaran.

b. Guru dan observer lain menganalisis dan merefigisiksanaan dan hasil
tindakan pembelajaran Siklus Ill. Analisis ini dillkkan dengan kegiatan
antara lain: memeriksa dan menilai lembpre-test dan post-test,
memeriksa dan menilai Lembar Kerja Siswa (LKS),ihatlhasil lembar
observasi, melakukan wawancara dengan siswa. afaisis dan refleksi

Siklus 1l menjadi bahan rekomendasi dan revisicagra tindakan
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selanjutnya, jika data yang diperoleh belum bisaupékan hasil yang
diharapkan.
5. Kegiatan Akhir
Menganalisis dan mengevaluasi peningkatan kemamgpkhin yaitu
pemahaman siswa setelah diterapkan pendekatarahgiéain proses melalui
alat evaluasi berupa tes tulis dan; menganaligiskaketerampilan proses apa
saja yang dipahami siswa melalui pedoman obsedasiembar kerja siswa;
menjaring respon siswa terhadap pembelajaran IPdgguakan pendekatan
keterampilan melalui pedoman wawancara.
6. Evaluasi Tindakan
Hasil seluruh tindakan yang dilakukan dianalisisn ddirefleksi
sehingga nantinya akan diperoleh apakah pelaksanadakan-tindakan ini
telah mencapai tujuan yang diharapkan atau belutukumenentukan
kejelasan tindakan selanjutnya.
Adapun Alur dalam penelitian ini dapat dilihat pageembar bagan di

bawah.
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Gambar 3.2
Alur Penelitian
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes tygisg meliputipre-test
dan pos-test, Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar observasi sislaa guru, dan
lembar wawancara siswa.
1. Testulis

Tes tulis yang digunakan melipypre-test dan post-test. Soal hasil
belajar berupa tes tertulis ini dilakukan untuk getahui pemahaman siswa
sebelum pembelajaran dan setelah melakukan kegatabelajaran di setiap
siklusnya. Tes ini berisikan soal-soal yang bedtadengan materi yang akan
dan telah dipelajari sebelumnya. Tes dikerjakarh odetiap siswa. Tes
berbentuk soal uraian yang mengungkap pemahamaa;serdiri dari 8 soal
pada siklus I mengenai sub materi gejala kelistrika soal pada siklus I
mengenai sub materi rangkaian listrik dan 5 sodbpaklus Ill mengenai sub
materi konduktor dan isolator listrik. Tes ini sghadata pokok dari hasil
penelitian. Penilaian hasil tes dilakukan dengam genyekoran dan dinilai
kemudian dianalisis dengan mencari Indeks Preskadompok sebagai
informasi pemahaman siswa terhadap materi.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan selama pembelgja
berlangsung dengan menerapkan pendekatan keteaampiloses untuk
membentuk pemahaman siswa terhadap materi dan ksfgkmpilan proses.
Selain itu LKS memberikan pengalaman langsung lzefdapgkah-langkah

dalam melakukan sebuah kegiatan percobaan sehinggarik untuk diikuti
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oleh siswa. Guru dan observer akan lebih mudah olesgvasi dan menilai
aspek keterampilan proses apa saja yang dipahawa sialam kelompoknya
karena siswa melakukan serangkaian kegiatan pejatzaia

3. Observasi

Selama proses pembelajaran, peneliti melakukan ateyi
pembelajaran dan mengobservasi serta menilai dsgggekampilan proses apa
yang dipahami siswa untuk membentuk sebuah pemahemang konsep
energi listrik melalui pendekatan keterampilan psosSedangkan observer
lain disamping bersama-sama peneliti mengobserdasi menilai aspek
keterampilan proses siswa juga mengobservasi keomeam guru dalam
mengelola pembelajaran.

Observasi ini digunakan oleh peneliti sekaligusugggbagai alat bantu
dalam menganalisis dan merefleksi setiap tahapasiakean pembelajaran
untuk merencanakan tindakan pembelajaran berikubilga tindakan yang
sudah dilakukan dinilai memiliki kekuarangan. Obasr sangat mendukung
data pokok yang mengungkap tingkat pemahaman siswa.

4. Wawancara

Wawancara diberikan kepada siswa pada akhir pepabsa untuk
memperoleh data/ informasi tentang hambatan yaatardi siswa selama
melaksanakan pembelajaran dan respon siswa sgiefabelajaran. Dalam
wawancara yang dilakukan dengan siswa, penelitiakoébn komunikasi
secara langsung (lisan). Wawancara yang dilakulanasuk jenis wawancara

berstruktur yang memungkinkan disediakan alternatfaban. Wawancara
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diberikan pada semua kelompok siswa mulai darigatepintar, sedang dan

kurang.

. Tahap Pengumpulan Data
a. Sumber data

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas inlafidaiswa dan guru
sebagai peneliti.
b. Jenis data

Data yang diperoleh berjenis data kualitatif danadkuantitatif yang
terdiri dari hasil belajar yang mengungkap pemaltmsswa melalui tes, data
hasil observasi aspek keterampilan proses IPA, dia hasil wawancara
mengenai respon siswa terhadap pembelajaran IPAguneakan pendekatan
keterampilan proses.

Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktivitagaselengan petunjuk
pelaksanaan penelitian tindakan kelas (Suyantof)192ada penelitian ini
tahap pengumpulan data dilakukan pada saat:

1. Observasi awal dan identifikasi awal permasalahan.

2. Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan penabatasiklus 1.
3. Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan penabbatasiklus I1.
4. Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan penaoatasikius IlI
5. Evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan sikludadlsiklus IlI
6. Wawancara dengan siswa.

7. Menganalisis perkembangan pemahaman siswa.
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F. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukdangan menelaah
semua data yang diperoleh melalui hasil tes, obsedan wawancara.
a. Pengolahan hasil tes
Data mentah yang diperoleh dari hasil tggefest dan post-test)
kemudian diolah melalui cara penyekoran, menildapesiswa, menghitung
nilai rata-rata kemampuan siswa dan mencari Inée&stasi Kelompok (IPK)
untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenaiagrdstlompok dalam
memahami pelajaran IPA.
Gambaran penyekoran soal dari setiap siklus aldandampiran pedoman
penyekoran soal. Sedangkan untuk menghitung rélairdta-rata nilai siswa
rumus yang digunakan sebagai berikut:

Rumus menghitung nilai siswa

N = Skor Perolehan Siswa  x 100
Skor Maksimum

Keterangan:
N = Nilai

Rumus menghitung rata-rata nilai siswa

x==
Keterangan: N
X = Rata-rata hitung
X = Nilai
N

= Banyaknya data
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Penetapan KKM oleh guru sebelum pembelajaran difedsan untuk

menentukan ketercapaian hasil belajar setiap spada setiap indikator dalam

Materi Energi Listrik dapat dilihat pada tabel lbeti

Tabel 3.1 Penetapan KKM setiap indikator pada matg energi listrik

No. Indikator KKM

1 | Menunjukkan gejala kelistrikan, misalnya: pengjamengosok 66,7
benda.

2 | Membuat rangkaian listrik sederhana dengan barlvagiasi. 55,5

3 | Menggolongkan benda-benda yang bersifat konduleor 55,5
isolator listrik.

4 | Mengidentifikasi berbagai sumber energi listrik. 55,5

5 | Menunjukkan berbagai perubahan bentuk energklishisalnya| 55,5
energi listrik menjadi energi gerak, bunyi, dangan

6 | Mencari contoh alat rumah tangga yang memanfaatka 66,7
perubahan energi listrik.

Jumlah 355,4
Rata-rata KKM (1 Kompetensi Dasar) 99,2

(Tabel penetapan KKM yang jelas terdapat dalam ii@n)p

Nilai yang diperoleh siswa pada saat melaksangdstitest kemudian

dikonversikan terhadap KKM yang dibuat guru untugnentukan bahwa siswa

tersebut mencapai kriteria tuntas atau belum. §ghirbagi siswa yang belum

mencapai kriteria tuntas harus diberi pembelajagaredial.

Sedangkan untuk menentukan ketercapaian hasilabetgmua siswa

dalam satu kelas dihitung dengan cara mencariragédaskor siswa dan IPK

dengan rumus sebagai berikut:

x==
Keterangan: N
X = Rata-rata hitung
X = Skor
N = Banyaknya data
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Rumus menghitung Indeks Prestasi Kelompok (IPK)

IPK :lxmo
Svi
Keterangan:
IPK = Indeks prestasi kelompok
M = Rata-rata skor
SMI = Skor maksimal ideal

Diadaptasi dari Nurkancana & Sumartana (1983 : 111)
Setelah penghitungan IPK, maka hasil IPK terseltkandersikan dalam
bentuk katagori penafsiran IPK pada tabel 3.2.

Tabel. 3.2 Kategori Tafsiran IPK pemahaman siswa ténadap materi

IPK (%) Kriteria
0-30 Sangat rendah
31-54 Rendah
55-74 Normal
75-89 Tinggi

90-100 Sangat tinggi

Diadaptasi dari Nurkancana & Sumartana (1983 : 118)

Penafsiran IPK ini menunjukkan tingkat pemahamanusesiswa dalam
satu kelas terhadap materi yang dipelajari. Fotestpre-test dan post-test)
terdapat dalam lampiran.
b. Pengolahan data hasil observasi

Data observasi menggunakan skala penilaian dereggang nilai dalam
bentuk angka (5, 4, 3, 2, 1) untuk aktivitas sigaag berarti angka 1 = sangat
kurang; 2 = kurang baik; 3 = cukup baik; 4 = bd&iks sangat baik (Usman, U
1993: 82-85) dengan cara memberi tanda centéhgéda kolom skala nilai.

Setelah itu semua nilai tersebut dihitung dengamusi
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N = nilai perolehan x 100
nilai maksimum

dan dikonversikan pada skala nilai dengan rentamgtss mengenai unjuk
kerja siswa yang mengungkap aspek keterampilaneprepa saja yang
dipahami siswa. Konversi nilai dapat dilihat paalael 3.3.

Tabel 3.3 Konversi nilai pemahaman setiap aspek ketampilan proses
yang dipahami oleh siswa

Nilai Keterangan
10 - 29 Sangat kurang dipahami
30-49 Kurang dipahami
50 - 69 Cukup dipahami
70 — 89 Dipahami
90 — 100 Sangat dipahami

Sedangkan observasi guru dapat menggunakan skal@ige dengan
rentang nilai dalam bentuk angka (4, 3, 2, 1) urgekilaian keterlaksanaan
guru dalam pembelajaran yang berarti angka 4 = seldali, 3 = baik, 2 =
cukup, 1 = kurang (Sudjana, 2006: 77-78) dengaa icemberi tanda centang
(v') pada kolom skala nilai. Setelah itu semua nilaitdng dengan rumus:

N = nilai perolehan x 100
nilai maksimum

dan dikonversikan pada skala nilai dengan rentargtiss untuk menilai
keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan gurunv&si tersebut dapat

dilihat pada tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Tabel konversi nilai keterlaksanaan pembajaran oleh guru

Nilai Keterangan
10-29 Sangat kurang
30 —49 Kurang
50 — 69 Cukup Baik
70 — 89 Baik
90 — 100 Baik Sekali

c. Pengolahan data hasil wawancara
Data hasil wawancara diolah dengan menggunakansisnaleskriptif
sesuai dimensi-dimensi jawaban sehingga menafsndspon siswa terhadap

proses pembelajaran yang telah dialaminya. Datiapat dalam lampiran



